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RINGKASAN
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional (Rembe, 2019). Proses pembelajaran yang dilakukan dalam kurikulum 2013
menggunakan pembelajaran tematik. Mengukur keberhasilan dalam mencapai pembelajaran dipengaruhi
oleh beberapa komponen, salah satunya penilaian hasil belajar oleh pendidik. Dalam kurikulum 2013
penilaian yang digunakan adalah penilaian autentik. Penilaian autentik adalah penilaian yang
mencerminkan dunia nyata atau konteks yang nyata. Sesuai dengan Permendikbud No 104 tahun 2014
“penilaian autentik adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik menampilkan sikap,
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan tugas dan
situasi yang sesungguhnya”.

Hidup di Era RI 4.0 dalam abad 21 ini harus dapat menguasai kemampuan berpikit tingkat tinggi
Higher-Order Thinking Skills (HOTS). HOTS merupakan sebuah konsep pendidikan yang didasarkan pada
Taksonomi Bloom ranah kognitif (versi revisi), yakni menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Dengan
soal HOTS siswa akan terbiasa berpikir kritis dan kreatif dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson & Krathwohl, 2001). Hasil penelitian
Sofyan (2019) dilaporkan bahwa kurikulum 2013 menganggap bahwa HOTS adalah suatu strategi yang
dapat diterapkan atau digunakan untuk dapat menjawab persoalan-persoalan dari dampak globalisasi dan
pendidikan nasional dalam rangka beradaptasi dengan masa depan dan dunia internasional.

Sesuai dengan tuntutan kurikulum, pembelajaran berbasis HOTS di sekolah semestinya telah
diimplemantasikan oleh guru. Dalam pembelajaran berbasis HOTS guru tidak hanya menekankan pada
kemampuan mengingat informasi, melainkan lebih kepada kemampuan bernalar (reasoning) hingga
keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam bentuk menjawab pertanyaan-pertanyaan inovatif. Selain
penerapan HOTS dalam pembelajaran, penilaian sebagai bagian akhir dalam pembelajaran juga harus
dilakukan oleh guru untuk mengukur sejauh mana siswa telah memiliki keterampilan tingkat tinggi
(HOTS). Penilaian berbasis HOTS dapat dilakukan dalam bentuk tes formatif dan sumatif pada akhir
pembelajaran. Namun pada kenyataannya banyak sekolah yang belum dapat melakukan penilaian berbasis
HOTS. Hal ini menunjukkkan terjadinya kesenjangan antara pembelajaran yang dilakukan dan
penilaiannya. Kesenjangan ini berdampak pada tidak terukurnya kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif
dari siswa.

Implementasi HOTS pada sebagian besar guru menjadi tantangan tersendiri, sebagian besar guru yang

relatif memilik keterbatasan akses untuk mengembangkan diri. Pada sebagian guru, penerapan HOTS bukan
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hal yang mudah dilaksanakan. HOTS untuk guru mampu memiliki mind set dan daya inovasi yang tinggi.
Di samping guru perlu benar-benar mengajarkan materi dan strategi pembelajaran, guru pun dihadapkan
pada tantangan lingkungan dan asupan peserta didik yang diajarnya. Kadang-kadang guru sudah berhasil
belajar agar kegiatan belajar menarik, tetapi respon para peserta didik tetap saja dingin, dan relatif pasif.
Bertolak dari masalah inilah yang melatar belakangi untuk melakukan pengabdian pada masyarakat yang
berjudul “Pendampingan dan Pelatihan Penyusunan Soal Berbasis HOTS bagi Guru PJOK di Sekolah Dasar

Kabupaten Sleman”

Kata Kunci: Pelatihan, Guru PJOK, HOTS



BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Guru sebagai pendidik pada jenjang satuan pendidikan anak usia dini, dasar dan menengah memiliki
peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan peserta didik, sehingga menjadi determinan
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Pentingnya peran guru dalam pendidikan diamanatkan dalam
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal
3 yang berbunyi: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangakan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.” Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen mengamanatkan adanya pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagai aktualisasi
dari profesi pendidik. Sudah sangat jelas fungsi guru dalam mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Pendidikan memiliki peran dan kontribusi yang sangat penting dalam menghasilkan manusia yang
berkarakter dan berpengatahuan luas. Tuntutan peran pendidikan yang dimaksud pada dasarnya sangat
kompleks karena harus mencakup semua aspek primer dan sekunder setiap proses yang dilalui, mulai dari
penyiapan tenaga atau sumber daya manusia yang akan mendidik dan mengajar, penyiapan perangkat
pembelajaran yang sistematis dan kontekstual dengan memperhatikan tingkat kebutuhan dan ketercapaian
proses yang telah dilaksanakan yang hanya bisa diukur dengan menggunakan instrumen tentunya dengan
melihat kualitas karakter, pengetahuan dan skill lulusan yang dihasilkan. Hal tersebut sesuai dengan
tuntutan standar pelaksanaan pendidikan nasional, yakni kualitas manusia yang dihasilkan harus berilmu
pengetahuan, berketerampilan, berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia, bertanggungjawab dan berupaya
mencapai Kesejahteraan diri serta memberikan sumbangan terhadap keharmonisan dan kemakmuran
keluarga, masyarakat dan negara (BNSP, 2006: 205).

Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur ketercapaian hasil
belajar peserta didik. Penilaian belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik yang meliputi aspek sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Penilaian sikap dilakukan oleh pendidik untuk memperoleh informasi
deskriptif mengenai perilaku peserta didik. Penilaian pengetahuan dilakukan untuk mengukur penguasaan
pengetahuan peserta didik, sedangkan penilaian keterampilan dilakukan untuk mengukur kemampuan
peserta didik menerapkan pengetahuan dalam tugas tertentu. Penilaian hasil belajar oleh pendidik ini
bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta
didik secara berkesinambungan.

Penilaian atau assesment dalam dunia pendidikan merupakan salah satu proses yang harus
dilaksanakan untuk menentukan keberhasilan pembelajaran yang telah dirancang dan dilaksanakan oleh
guru. Penilaian terkait dengan pengambilan keputusan tentang siswa dan memiliki dampak jangka panjang

(Anderson, 2003: 15). Sesuai kurikulum 2013 bahwa standar penilaian, diharapkan para guru untuk
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mengembangkan instrumen penilaian yang mengukur berpikir tingkat tinggi. Penilaian hasil belajar
diharapkan dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi (Higher
Order Thinking Skill/HOTS). Karena berfikir tingkat tinggi mendorong peserta didik untuk berfikir secara
luas dan mendalam tentang materi pelajaran. Soal-soal HOTS pada konteks asesmen mengukur
kemampuan: 1) transfer satu konsep ke konsep lainnya, 2) memproses dan menerapkan informasi, 3)
mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 4) menggunakan informasi untuk
menyelesaikan masalah, dan 5) menelaah ide dan informasi secara kritis.

Higher Order Thinking Skill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi dijelaskan oleh
Gunawan (2003: 171) adalah proses berpikir yang mengharuskan siswa untuk memanipulasi informasi
yang ada dan ide-ide dengan cara tertentu yang memberikan mereka pengertian dan implikasi baru.
Roswati (2013: 3) menjelaskan kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat terjadi ketika seseorang
mengaitkan informasi tersebut sehingga tercapai suatu tujuan ataupun suatu penyelesaian dari suatu
keadaan yang sulit dipecahkan.

Praktik pelaksanaan pendidikan saat ini di lapangan mengharuskan guru untuk terus memperbaharui
informasi dan melakukan inovasi secara kontinyu pada semua aktivitas pendidikan yang dilaksanakan agar
mencapai standar tujuan penyelenggaraan pendidikan dengan optimal. Keharusan tersebut tentunya
memiliki berbagai kendala, termasuk perkembangan peserta didik yang merupakan generasi milenial. Oleh
sebab itu, kualitas pengetahuan dan pengalaman yang ditransfer kepada peserta didik harus betul-betul
solutif, kreatif, dan inovatif berdasarkan perkembangan global. Jadi, sudah sepantasnya jika model-model
soal yang dikembangkan guru pada instrumen penilaian yang dirancang disesuaikan dengan level berpikir
kritis atau yang biasa dikenal dengan istilah Higher Order Thinking Skill (HOTS).

Menurut Kusuma, dkk., (2017: 26) mengemukakan bahwa kebanyakan soal yang digunakan oleh
sekolah di Indonesia sebagai instrumen penilaian kognitif adalah soal yang cenderung bertujuan untuk
menguji lebih banyak pada aspek memori, sedangkan soal untuk melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa tidak cukup banyak tersedia. Hal tersebut nampak dari hasil proses belajar output-nya diukur
ketiga aspek pembelajaran yaitu aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Namun untuk meramu
pembelajaran masih belum menerapkan keaktifan peserta didik yang sesungguhnya, jadi peserta didik
menelaah dan mengaktifkan dirinya untuk bergerak atau belajar. Ini dimungkinkan karena pemilihan gaya
mengajar yang masih teacher center bukan student center. Prinsip berpikir tingkat tinggi sesungguhnya
sering diterapkan dalam pembelajaran PJOK jika sudah menerapkan konsep dan aplikasi dilaksanakan
dalam permainan sesungguhnya baik permainan kecil atau permainan cabang olahraga. Seperti
memutuskan strategi bermain, menerapkan langkah-langkah prosedur keterampilan, memutuskan tindakan
A, B, atau C untuk suatu keberhasilan timnya.

Seorang guru dikatakan profesional jika mampu menyusun dan melakukan evaluasi atau penilaian
dengan baik. Hasil penilaian merupakan gambaran umum sejauh mana keberhasilan pembelajaran tercapai
dan yang nantinya dapat digunakan sebagai sumber data untuk pengambilan keputusan yang tepat guna
menindaklanjuti kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung. Untuk itu pengetahuan dan pemahaman

yang mumpuni tentang bagaimana penyusunan soal yang baik serta kemampuan dan keterampilan
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membuat soal sangat diperlukan untuk dikuasai oleh seorang guru. Seorang guru harus mampu membuat
soal yang dapat mengukur daya nalar siswa dalam level kognitif yang tinggi atau lebih dikenal dengan
Higher Order Thinking Skills (HOTS). Pratiwi (2017) menyatakan bahwa guru harus mampu
mengembangkan dan menerapkan soal-soal berbasis HOTS untuk meningkatkan kualitas berpikir siswa,
yaitu memecahkan masalah, pengambilan keputusan, kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

Guru tidak boleh mengandalkan soal-soal yang terdapat pada buku pelajaran yang digunakan sebagai
pegangan sehari-hari dalam mengajar untuk memberikan evaluasi dan penilaian kepada siswa karena
kenyataannya soal-soal yang terdapat pada buku penunjang masih didominasi dengan indikator mengingat
dan memahami yang merupakan level C1 dan C2 atau kemampuan berpikir tingkat rendah yang lebih
dikenal dengan lower order thinking atau LOTS. Menurut Ayuningtias (2016) soal yang termasuk dalam
kriteria HOTS yang mengukur kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6)
jarang ditemui dalam buku penunjang. Namun kenyataan di lapangan masih banyak guru yang mengambil
soal dari buku pegangan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa mereka. Akibatnya, siswa tidak dibiasakan
untuk berpikir secara luas dan mendalam.

Permasalahan lain yang dihadapi guru dalam implementasi kurikulum 2013 adalah minimnya
pemahaman tentang penilaian proses dan hasil belajar berbasih HOTS. Penilaian digunakan untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada kurikulum
2013, sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang berkelanjutan, artinya semua indikator
ditagih, kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan KD yang telah dimiliki dan yang belum, serta
untuk mengetahui kesulitan peserta didik (Kemdikbud, 2013). Penilaian harus dilakukan secara holistic
terkait aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pada jenjang pendidikan dasar, proporsi pembinaan
karakter lebih utama dari pada proporsi akademik. Banyaknya teknik penilaian di SD menuntut guru untuk
terampil menentukan dan mengembangkan instrumen penilaian untuk mengukur proses maupun hasil
belajar (Supratiknya, 2012).

Fakta yang terjadi di lokasi mitra, banyak guru kesulitan untuk menggunakan teknik penilaian berbasis
HOTS (Dewi, 2016; Retnawati, 2015; Sudarisman, 2015). Konsep belajar tuntas yang membutuhkan waktu
lebih lama juga menuntut guru memahami kemampuan siswanya secara individu. Guru juga belum
sepenuhnya paham tentang konsep penilaian otentik dan berkesinambungan. Teknik penilaian yang selama
ini dilakukan juga belum bervariasi seperti yang dituntut oleh kurikulum 2013 (Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2014). Permasalahan di atas jika dibiarkan terus menerus akan menjadi semakin besar
dan berpotensi menghambat penerapan kurikulum 2013 di sekolah mitra. Oleh karena itu pelatihan tentang
penilaian proses dan hasil belajar pada kurikulum 2013 harus secepatnya dilaksanakan, khususnya bagi
guru PJOK di Kab. Sleman.

Berdasarkan deskripsi hasil analisis masalah tersebut di atas, diperoleh situasi dan kondisi dari mitra
yang dapat digolongkan dalam 2 aspek utama yaitu sebagai berikut:

1. Mitra memiliki keterbatasan di bidang sumber daya manusia (guru inti) untuk melatih para guru PJOK
di SD di lokasi mitra sehingga menyebabkan guru-guru PJOK di SD banyak yang belum siap dalam

menerapkan kurikulumm 2013



2. Guru-guru di lokasi mitra mengalami kesulitan terhadap konsep penilaian berbasis HOTS yang
digunakan dalam kurikulum 2013. Guru juga kurang terampil dalam mengembangkan instrumen
penilaian proses dan hasil belajar sehingga penilaian yang selama ini dilakukan masih bersifat asal-
asalan.

B. Landasaan Teori/Kajian Pustaka
King (2013: 1) mengkategorikan HOTS sebagai berikut: (1) berpikir kritis dan berpikir logis, (2)

berpikir reflektif, (3) berpikir metakognitif, dan (4) berpikir kreatif. Cara mengevaluasi HOTS peserta didik
dapat ditempuh dengan cara mengukur melalui beberapa cara, yaitu (1) memilih (multiple-choice,
matching, dan rank-order items), (2) menggeneralisasi (jawaban singkat, essay), dan (3) memberi alasan.
Bagaruktayoetal (2012: 120) mendefinisikan HOTS meliputi: (1) membuat keputusan, (2) menyelesaikan
masalah, (3) berpikir kritis, (4) menganalisis, (5) mensintesis, serta (6) mengintepretasi. Zohar & Dori
(2003: 145-181) mengkategorikan HOTS menjadi: (1) berargumen konstruktif, (2) mengajukan pertanyaan
ilmiah, (3) membuat perbandingan, (4) memecahkan masalah rumit nonalgoritma, (5) menggolongkan
perbedaan pendpat, dan (6) mengidentifikasi asumsi yang tersirat. Sedangkan Kemendikbud (2017: 3)
menjelaskan bahwa soal-soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang tidak sekedar mengingat (recall),
menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melkukan pengolahan soal-soal HOTS pada konteks
asesmen mengukur kemampuan: 1) transfer satu konsep ke konsep lainnya, 2) memproses dan menerapkan
informasi, 3) mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 4) menggunakan informasi untuk
menyelesaikan masalah, dan 5) menelaah ide dan informasi secara kritis.

Soal-soal HOTS sangat direkomendasikan untuk digunakan pada berbagai bentuk penilaian kelas.
Untuk menginspirasi guru menyusun soal-soal HOTS di tingkat satuan pendidikan, Kemdikbud (2017: 9-
13) secara rinci memaparkan karakteristik soal-soal HOTS sebagai berikut:

1) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi

2) Berbasis permasalahan kontekstual

3) Tidak rutin (tidak akrab)

4) Menggunakan bentuk soal beragam

Menurut Brookhart (2010: 34) mengemukakan bahwa menfaat penilaian HOTS adalah sebagai
berikut:

1) Meningkatkan motivasi untuk belajar

2) Meningkatkan pencapaian hasil belajar.

Soal-soal HOTS bertujuan untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam melakukan
penilaian, guru dapat menyisipkan beberapa butir soal HOTS. Berikut dipaparkan peran soal-soal
HOTS dalam meningkatkan mutu penilaian menurut Kemendikbud (2017: 24):

1) Mempersiapkan kompetensi peserta didik menyongsong abad ke-21.

2) Mempupuk rasa cinta dan peduli terhadap kemajuan daerah.

3) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

4) Meningkatkan mutu penilaian
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Menurut Permendikbud nomor 22 tahun 2016, penilaian proses pembelajaran menggunakan

pendekatan penilaian otentik (authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan

hasil belajar secara utuh. Keterpadual penilaian ketiga komponen tersebut menggambarkan

kapasistas, gaya, dan perolehan belajar peserta didik yang mampu menghasilkan dampak

instruksional (instructional effect) pada aspek pengetahuan dan dampak pengiring (nurtutant effect)

pada aspek sikap. Hasil penilaian otentik digunakan guru untuk merencanakan program perbaikan

(remidial) pembelajaran, pengayaan (enrichment), atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil

penilaian otentik digunakan sebagai bahan untuk mempebaiki proses pembelajaran sesuai dengan

Standar Penilaian Pendidikan.

Tabel 1. Dimensi proses berpikir kognitif dan level soal menurut Anderson dan Krathwall (2001) (I
Wayan Widana, 2017).

Level Kognitif

Kata Kerja Operasional

Karakteristik Soal

mengembangkan, menulis
dan menformulasikan.

LOTs Pengetahuan a.Mengingat kembali Mengukur kemampuan
b.Mengingat, mendaftar, | faktual,  konseptual  dan
mengulang, menirukan prosedural
MOTs Pemahaman a.Menjelaskan ide/konsep
b.Menjelaskan,
mengklasifikasi, menerima,
melaporkan
Aplikasi a.Menggunakan  informasi | a.Menggunakan pengetahuan
pada domain berbeda faktual, dan prosedural
b.Menggunakan, tertentu pada konsep lain
mendemonstrasikan, dalam mapel yang sama atau
mengilustrasikan, mapel lainnya.
mengoperasikan b.Menggunakan pengetahuan
faktual, konsep, dan
prosedural tertentu untuk
menyelesaikan masalah
kontekstual  (situasi lain
unfamiliar)
HOTs Analisis a. Menspesifikasi aspek- | Meggunakan penalaran dan
aspek/elemen logika untuk:
b.Membandingkan, a. Mengambil keputusan
memeriksa,  mengkritisi, (evaluasi).
menguiji b. Memprediksi dan refleksi
c. Menyusun strategi baru
untuk memecahkan
masalah
Mengevaluasi a. Mengambil keputusan
sendiri.
b. Mengevaluasi, menilai,
menyanggah,
memutuskan,  memilih,
dan mendukung.
Mengkreasi a. Mengkreasi ide/gagasan
sendiri
b. Mengkonstruksi,
mendisain, mengkreasi,
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C. Ildentifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada analisis situasi di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan

sebagai berikut:

1.

o~ W

Beberapa guru PJOK SD belum mengetahui secara rinci mengenai prinsip-prinsip penulisan butir
soal HOTS.

Sebagian guru PJOK SD belum mahir dalam pembuatan kisi-kisi soal HOTS.

Kemampuan guru PJOK SD dalam menyusun soal berbasis HOTS belum optimal.

Sebagian besar guru PJOK SD belum memahami teknik penyusunan butir soal HOTS.

Sebagian besar guru PJOK SD belum pernah mengikuti pelatihan dan pendampingan penyusunan
butir soal HOTS sampai pada tahap analisis.

Sebagian besar guru PJOK SD belum pernah menganalisis butir soal HOTS dalam penilaian.
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dari PKM ini adalah:

Bagaimana memberikan pemahaman kepada guru PJOK SD tentang prinsip-prinsip penulisan butir
soal HOTS?

Bagaimana memberikan pemahaman dan pengalaman kepada guru PJOK SD dalam menyusun kisi-
kisi butir soal HOTS?

Bagaimana memberikan pemahaman dan pengalaman bagi guru PJOK SD dalam menyusun butir
soal HOTS?

Bagaimana memberikan pemahaman dan pengalaman bagi guru PJOK SD dalam menganalisis butir
soal HOTS?

Bagaimana cara memotivasi guru PJOK SD untuk melakukan kolaborasi dengan guru dari sekolah

lain yang mengampu mata pelajaran yang sama?

D. Tujuan Kegiatan

Berdasarkan rumusan masalah dan rancangan pelaksanaan pelatihan, maka tujuan kegiatan ini yaitu

untuk :

1.
2.

Memberikan pemahaman kepada guru PJOK SD tentang prinsip-prinsip penulisan butir soal HOTS.
Memberikan pengalaman dan pemahaman bagi guru PJOK SD dalam menyusun kisi-Kisi butir soal
HOTS.

Memberikan pengalaman dan pemahaman bagi guru PJOK SD dalam menyusun butir soal HOTS.
Memberikan pengalaman dan pemahaman kepada guru PJOK SD dalam menganalisis butir soal
HOTS.

Memotivasi guru PJOK SD untuk melakukan kerjasama dengan guru dari sekolah lain yang

mengampu mata pelajaran yang sama.

E. Manfaat Kegiatan

Beberapa manfaat yang diharapkan didapatkan oleh peserta maupun penyelenggara setelah mengikuti

pendampingan dan pelatihan ini adalah sebagai berikut:
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o~ w N

Peserta mempunyai pemahaman tentang prinsip-prinsip penulisan butir soal HOTS.

Peserta memiliki pemahaman dan pengalaman dalam menyusun kisi-kis butir soal HOTS.

Peserta memiliki pengalaman dan pemahaman dalam menyusun butir soal HOTS.

Peserta memiliki pemahaman dan pengalaman dalam menganlisis butir soal HOTS.

Peserta termotivasi untuk melakukan tukar informasi dengan peserta dari sekolah lain yang
mengampu mata pelajaran sama.

Terjadinya kerjasama yang saling menguntungkan antara sekolah dengan Universitas Negeri

Yogyakarta dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan.
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BAB Il
METODE KEGIATAN PPM

A. Kerangka Pemecahan Masalah

Strategi pemecaham masalah dan sekaligus menjawab rumusan permasalahan dirangkum dalam

lima langkah sebagai berikut:

1.

Memberikan materi terkait dengan prinsip-prinsip penulisan butir soal HOTS.

2. Memberikan materi dan pelatihan dalam menyusun kisi-kisi butir soal HOTS.
3.
4. Memberikan materi dan pelatihan dalam menganalisis butir soal HOTS dengan praktik analisis butir

Memberikan materi dan pelatihan dalam menyusun butir soal HOTS.

soal.
Memberikan materi pentingnya melakukan kerjasama dengan peserta dari sekolah lain yang mengampu

mata pelajaran yang sama sehingga pengetahuan guru yang tidak mengikuti pelatihan dapat meningkat.

. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran pada kegiatan pengabdian pada masyarakat Prodi S2 PJSD ini yaitu guru PJOK

SD di Kabupaten Sleman sebanyak 20 orang yang diambil dari 20 SD yang berbeda.
C. Metode Kegiatan

Metode kegiatan yang dianggap sesuai dan tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu

dengan memberikan pelatihan dan pendampingan. Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini dirancang

selama dua hari dengan susunan acara sebagai berikut:

1.

Hari pertama diisi dengan pembukaan langsung oleh Koorprodi S2 PJSD dan dilanjutkan dengan
penyampaian materi penilaian, pengukuran, dan evaluasi secara umum langsung dari pakar dalam hal
ini Dr. Erwin Setyo Kriswanto, M.Kes.

Pada sesi kedua diisi dengan pemaparan materi tentang prinsip-prinsip dan penyusunan kisi-kisi butir
soal HOTS.

Pada sesi ketiga diisi dengan kegiatan praktik penyusunan kisi-Kisi dan soal. Para peserta diminta untuk
praktik langsung dalam menyusun Kisi-kisi instrumen/soal dan membuat soalnya.

Pada sesi keempat (hari ke-2) diisi dengan kegiatan praktik telaah butir soal HOTS. Kegiatan akan
dipandu oleh pembicara dan fasilitator.

Pada sesi kelima pembicara dan fasilitator memberikan penugasan mandiri kepada peserta pelatihan

dan pendampingan.

D. Rancangan Evaluasi

Rencana kegiatan pengabdian pada masyarakat Prodi S2 PJSD ini akan dilaksanakan dua hari yakni

pada hari Kamis dan Jum’at tanggal 14 dan 15 Juli 2022 bertempat di SD N 1 Cebongan Kabupaten Sleman.

Adapun jadwal kegiatan PPM secara rinci ditampilan dalam tabel di bawah ini:

Waktu | Kegiatan | Petugas | Keterangan
Kamis, 14 Juli 2022
07.30-08.00 Registrasi Panitia SD N 1 Cebongan

08.00-08.15 Pembukaan oleh Kepala Sekolah SD | 1.Kepsek SD N 1 | SD N 1 Cebongan

N 1 Cebongan dan Laporan| Cebongan
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Koorprodi S2 PJSd. 2.Koorprodi S2 PJSD
08.15-09.00 Teknik penyusunan butir soal HOTS | Dr.  Erwin Setyo K, | SD N 1 Cebongan
M.Kes.
09.00-10.45 Pengembangan soal HOTS PJOK Prof. Soni Nopembri, | SD N 1 Cebongan
Ph.D.
09.45-10.45 Praktik penyusunan soal HOTS | Prof. Soni Nopembri, | SD N 1 Cebongan
PJOK Ph.D dan Dr. Erwin
Setyo Kriswanto,
M.Kes.
10.45-11.45 Praktik analisis soal HOTS PJOK Prof. Soni Nopembri, | SD N 1 Cebongan
Ph.D dan Dr. Erwin
Setyo Kriswanto,
M.Kes.
11.45-13.00 ISHOMA Panitia SD N 1 Cebongan
13.00-15.45 Lanjutan praktik analisis soal HOTS | Prof. Soni Nopembri, | SD N 1 Cebongan
PJOK Ph.D dan Dr. Erwin
Setyo Kriswanto,
M.Kes.
15.45-16.00 Penutupan Dr. Erwin Setyo | SD N 1 Cebongan
Kriswanto, M.Kes.
Jumat, 15 Juli 2022
Penugasan Mandiri Prof. Soni Nopembri, | FIK UNY
Ph.D dan Dr. Erwin
Setyo Kriswanto,
M.Kes.
E. JADWAL PENELITIAN
Tahun Kke-..
. Bulan
No Nama Kegiatan 2 [3 |4 [5[6 [7 [8 [9 [10]11]12
1 | Survei Pendahuluan
2 |Proposal Penelitian
3 |Seminar Proposal
4 | FGD persiapan pelaksanaan PPM (Tim

PPM)

5 |FGD dengan peserta PPM (peserta)

6 |Pelaksanaan PPM

7 | FGD penyusunan laporan dan
rekomendasi

8 |Diseminasi Hasil
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